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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Setiap film memiliki cara penuturannya masing-masing tergantung 

kepada pembuat film itu sendiri. Salah satu cara bertutur dalam film adalah 

dengan menggunakan penceritaan terbatas. Dengan penceritaan terbatas 

penonton akan diberi batasan informasi yang akan diterima. Film “Sasanalaya” 

menggunakan penceritaan terbatas untuk membangun sebuah cerita. 

Hal utama yang harus diketahui oleh seorang penata kamera adalah 

angle kamera. Pemilihan angle kamera yang tepat untuk memvisualkan sebuah 

naskah akan berpengaruh kepada informasi yang akan didapatkan oleh 

penonton. Angle kamera subjektif merupakan angle kamera yang melakukan 

perekaman dari sudut pandang seseorang. Konsep utama sinematografi film 

“Sasanalaya” adalah membatasi informasi cerita dengan angle kamera 

subjektif. Konsep tersebut dapat tercipta karena proses analisis yang dilakukan 

pada naskah. Secara konsep, penerapan angle kamera subjektif berhasil untuk 

mewujudkan film ini karena berhasil membatasi informasi cerita yang 

didapatkan oleh penonton melalui pemilihan angle kamera yang tepat pada 

setiap scene. Penataan angle kamera secara subjektif bisa menempatkan 

penonton pada titik pandang berbeda karena penonton merasakan terlibat 

secara tidak langsung kedalam adegan film menjadi seorang tokoh yang 

berinteraksi dengan tokoh lain dalam film dan cenderung melukiskan adegan 

sebagaimana pemain melihatnya, yang membuat penonton lebih akrab lagi 

kedalam cerita. 

Proses produksi film “Sasanalaya” ini berjalan dengan cukup baik dari 

proses pra produksi, produksi hingga proses pascaproduksi. Kendala yang 

ditemui dilapangan dapat diselesaikan melalui diskusi yang dilakukan oleh 

setiap kepala departemen membuat proses produksi tetap dalam koridor yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



94 
 

seharusnya. Perubahan jadwal yang terjadi juga tidak menjadi masalah karena 

dapat teratasi dengan kerjasama tim yang baik.  

B. Saran 

Konsep Sinematografi film “Sasanalaya” adalah dengan menerapkan 

angle kamera subjektif yang digunakan untuk membatasi informasi yang 

diberikan kepada penonton. Sebagai seorang penata kamera tentu memiliki 

pandangan tentang pemilihan angle kamera nya masing-masing untuk 

menyampaikan sebuah pesan dalam film. Melalui karya ini diharapkan 

penciptaan karya selanjutnya terhadap konsep yang sejenis adalah agar bisa 

mengurai lebih dalam maksud dan tujuan dari penggunaan konsep tersebut dan 

memperhatikan efek atau dampak yang akan ditimbulkan terhadap penonton. 

Saran yang dapat disampaikan adalah pikirkan matang-matang konsep 

yang akan digunakan dan sebisa mungkin untuk melakukan analisis terhadap 

naskah dengan lebih dalam agar konsep dari karya yang akan diciptakan dapat 

direalisasikan dengan baik dan benar supaya tidak terjadi hal di luar kehendak 

yang merusak konsep dan gagasan yang sudah dibuat. Pemilihan kru maupun 

pemeran dalam proses penciptaan sebuah karya patut dipertimbangkan dengan 

cermat, agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Menciptakan 

sebuah karya bukan hanya karena unsur keindahan dan hiburan, tetapi 

bagaimana bisa menciptakan karya dengan sebuah pesan yang bisa 

disampaikan melalui gambar. 

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi sebuah karya film yang 

mampu diterima oleh semua kalangan masyarakat, dan dapat dijadikan tinjauan 

karya untuk pembuatan karya yang lebih baik. 
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